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BAB IV 

KESIMPULAN 
 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, Tari Klana merupakan 

sajian tari tunggal bertopeng yang diperagakan oleh penari laki-laki sebagai tarian 

pembuka dalam sajian pertunjukan Wayang Topeng Jatiduwur. Tarian ini 

merupakan sarana aktualisasi nilai-nilai yang ada dalam masyarakat Jatiduwur 

serta cerita-cerita Panji yang menjadi sumber kesenian ini. Proses aktualisasi atau 

menghidupkan kembali Tari Klana agar menjadi fungsional di tengah masyarakat 

Jatiduwur yang telah mengalami perubahan menghadapi banyak persoalan. 

Kendati demikian proses aktualisasi Tari Klana pada masyarakat Jatiduwur 

mendapat jawaban dari upaya-upaya yang ditempuh Sanggar Tri Purwo Budaya 

dan kesadaran masyarakat yang merupakan efek dari upaya tersebut.  

Hasil dari penelitian ini merujuk pada teori culture and society Raymond 

Williams yang memiliki 3 variabel kebudayaan untuk mengetahui faktor-faktor 

yang berperan dalam proses aktualisasi Tari Klana, meliputi: (1) Sanggar Tri 

Purwo Budaya selaku lembaga budaya, (2) Tari Klana sebagai bentuk budaya 

yang dihasilkan/isi budaya, serta (3) Norma yang dihasilkan dari kedua hal 

tersebut. Pergeseran zaman telah merubah masyarakat Jatiduwur yang mulanya 

bersifat tradisional dengan simbol-simbol mitis yang dipercayai, menjadi 

masyarakat modern kapitalis dengan simbol-simbol realis yang mereka yakini 

sehingga menghasilkan norma yang bersifat individualis.  
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Meskipun terdapat pergeseran sistem sosial yang meyakini bahwa Tari 

Klana mulanya memiliki nilai-nilai magis sebagai sarana pemenuhan nadzar. Pada 

masa sekarang, masyarakat Jatiduwur yang bersifat modern kapitalis meyakini 

bahwa norma-norma yang ada sebagai sarana hiburan yang bersifat profan. 

Dibuktikan dengan pertunjukan yang tidak hanya digelar sebagai sarana ritual 

saja, melainkan dapat ditampilkan pada acara-acara lain di luar ritual sehingga 

fungsinya di masyarakat menjadi lebih fleksibel. 

Hal-hal tersebut yang pada akhirnya menentukan sejauh mana 

perkembangan bentuk kebudayaan, pengaruh nilai dan norma sosial yang 

ditimbulkan, guna mendorong adanya adaptasi dan regenerasi budaya, serta 

menjadi sumber kearifan lokal yang penting untuk kehidupan Tari Klana. 

Kebudayaan dan kesenian pada akhirnya merupakan hasil dari interaksi manusia 

secara dinamis dengan lingkungan tempat mereka hidup.      

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan di atas, dapat disajikan kesimpulan 

berupa tabel di bawah ini: 

Kategori Sejarah Proses Simbolisasi 
Lembaga Simbol Norma 

Tradisional Masyarakat 
petani 

Mitis Komunal 
Kesetiaan 

Tradisional+Kapitalis 
(Campuran) 

Lembaga Budaya 
Masyarakat 
modern 
 

Realis Individualis 
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